BAB V

KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Rasio keuangan dengan model Altman Z-score memilki pengaruh
signifikan cukup dominan terhadap prediksi kondisi financial distress pada
perusahaan Group Bakrie, dimana semakin tinggi rasio keuangan dengan
model Altman Z-score maka semakin kecil kemungkinan perusahaan
mengalami kondisi financial distress.

2. Arus kas operasi berpengaruh signifikan cukup dominan terhadap prediksi
kondisi financial distress pada perusahaan Group Bakrie. Dimana arus kas
operasi naik maka akan meningkatkan nilai perusahaan dan selanjutnya
juga akan menaikkan laba perusahaan sehingga financial distress tidak

akan terjadi.

5.2 SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran-saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah:
1. Saran Untuk Operasional Perusahaan
a. Berdasarkan pada kesimpulan yang pertama didapatkan bahwa rasio

keuangan dengan model Altman Z-score berpengaruh signifikan
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terhadap prediksi kondisi financial distress perusahaan, dan
berdasarkan perhitungan deskriptif dari 5 perusahaan Group Bakrie
berada pada kondisi distress zone, maka untuk dapat menempatkan dan
menghindari dari kemungkinan kebangkrutan perusahaan diharapkan
dapat memperoleh nilai Z > 2.99, maka tiap komponen di dalam
variabel Z-Score haruslah bernilai positif dan tinggi pula, maka Untuk
pihak manajemen perusahaan lebih berhati — hati dalam hal manajemen
aset perusahaan, jangan sampai modal kerja yang dihasilkan menjadi
negatif. Kemudian biaya—biaya operasional perusahaan juga
diperhatikan penggunaannya agar lebih efisien dan hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan tindakan-
tindakan perbaikan.

b. Selain dari unsur Z-score yang harus mendapat perhatian manajemen
adalah kemampuan manajemen dalam menghasilkan dan mengelola
arus kas operasi dari penjualan, karena berdasarkan penelitian yang
dilakukan arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap prediksi
kondisi financial distress. Dan dari ke-5 perusahaan yang diteliti
memiliki nilai arus kas per penjualan kecil. Maka untuk menghindarkan
perusahaan berada pada kondisi distress manajemen perusahaan harus
meningkatkan arus kas operasi dan penjualannya.

2. Saran Pengembangan limu
a. Dikarenakan dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dimana

rasio keuanagn dengan model Altman Z-score cukup dominan dalam
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memprediksi kondisi financial distress maka diharapkan untuk peneliti
selanjutnya dapat menggunakan unsur lain yang memiliki hubungan
sangat kuat dalam memprediksi kondisi financial distress perusahaan,
seperti penggunaan Y model Altman Z-score modifikasi 2 model
Zavgren, Bond Rating Model, % Belkaoui’s Take Over Prediction Model
untuk dapat dijadikan sebagai pembanding dalam mengetahui kondisi
keuangan perusahaan.

. Begitupun pada indikator arus kas operasi memiliki hubungan cukup
dalam memprediksi financial distress, untuk itu penelitian selanjutnya
dapat menemukan indikator lain yang dapat memprediksi financial
distress lebih tepat, seperti ¥ Penggunaan laba ? pembandingan modal
yang dimiliki dengan jumlah hutang yang dimiliki ®kecurangan (Froud)

dan lain sebagainya.



